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Abstract 

 This study aims to explore students' perceptions regarding the development of an ethnobotany-based e-module, with a focus on the 

diversity of plants used in Bugis traditional wedding ceremonies. Using a descriptive survey method, 57 students from the Biology 

Education program at a private university in Wajo, South Sulawesi, were involved to provide their views on this technology-based 

learning approach. The survey results showed that all students (100%) had witnessed Bugis traditional wedding ceremonies, and they 

were aware of the significance of plants in these events. Most respondents (90%) expressed interest in e-module-based learning, 

particularly those integrating digital technologies such as interactive illustrations, short videos, and Augmented Reality (AR), which 

were considered highly beneficial in understanding plant diversity. Additionally, 95% of the students assessed that digital technology 

played a significant role in enhancing their understanding of ethnobotany, especially through features that enriched the visualization 

of the material. The students' suggestions included content clarity, material relevance, and participatory activities in the e-modules to 

improve their learning experience. The findings of this study indicate that the development of an ethnobotany-based e-module not 

only enhances students' understanding of biological material but also plays a crucial role in preserving local culture through digital 

technology, particularly concerning Bugis traditional wedding ceremonies. 
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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi mahasiswa terhadap pengembangan e-modul berbasis etnobotani, 

dengan fokus pada keanekaragaman tumbuhan yang digunakan dalam prosesi pernikahan adat Bugis. Melalui metode survei 

deskriptif, 57 mahasiswa program studi pendidikan biologi padasalah satu Univesitas Swasta di Wajo Sulawesi Selatan 

dilibatkan untuk memberikan pandangan mereka terkait pembelajaran berbasis teknologi ini. Hasil survei menunjukkan 

bahwa seluruh mahasiswa (100%) pernah menyaksikan prosesi pernikahan adat Bugis, dan mereka menyadari pentingnya 

penggunaan tumbuhan dalam acara tersebut. Sebagian besar responden (90%) tertarik dengan pembelajaran berbasis e-modul, 

terutama yang mengintegrasikan teknologi digital seperti ilustrasi interaktif, video pendek, dan Augmented Reality (AR), yang 

dinilai sangat membantu dalam memahami materi keanekaragaman tumbuhan. Selain itu, 95% mahasiswa menilai bahwa 

teknologi digital sangat berperan dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap etnobotani, terutama dengan adanya 

fitur-fitur yang memperkaya visualisasi materi. Saran yang diberikan mahasiswa mencakup kejelasan konten, relevansi 

materi, dan aktivitas partisipatif dalam e-modul untuk meningkatkan pengalaman belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengembangan e-modul berbasis etnobotani tidak hanya membantu memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap 

materi biologi, tetapi juga berperan penting dalam pelestarian budaya lokal melalui teknologi digital, khususnya terkait 

prosesi pernikahan adat Bugis. 

Kata Kunci: Etnobotani, e-modul, prosesi adat Bugis, teknologi digital, pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Etnobotani merupakan cabang ilmu yang 

mempelajari hubungan antara manusia dan 

tumbuhan dalam berbagai konteks budaya. Di 

Indonesia, tradisi penggunaan tumbuhan dalam 

berbagai prosesi adat menjadi salah satu 

cerminan kearifan lokal yang kaya akan nilai 

historis dan ekologis (Kosmas et al.,; 

Wahyuni, 2020). Salah satu tradisi yang 

menarik untuk diteliti adalah prosesi 

pernikahan adat Bugis, yang menggunakan 

beragam jenis tumbuhan dengan makna 

simbolis tertentu. Sayangnya, pemahaman 

mahasiswa tentang keanekaragaman tumbuhan 

yang terlibat dalam prosesi ini masih rendah, 

terutama karena kurangnya media 

pembelajaran yang mengkontekstualisasikan 

peran tumbuhan dalam budaya tersebut. 

Dalam pendidikan biologi, pemahaman tentang 

keanekaragaman tumbuhan tidak hanya 

penting dari segi ilmiah, tetapi juga dari segi 

kultural (Salamah, 2023; Firmansyah, 2020). 

Namun, pembelajaran yang terlalu teoretis 

sering kali tidak dapat mengaitkan 

pengetahuan ilmiah dengan konteks budaya 

lokal yang relevan bagi mahasiswa (Yazidi & 

Rijal, 2024). Kekosongan ini menyebabkan 

kurangnya minat mahasiswa dalam 

mempelajari materi biologi yang terkait 

dengan etnobotani, sehingga diperlukan 

inovasi dalam pembelajaran yang dapat 

mengintegrasikan konteks budaya dengan ilmu 

biologi secara lebih menarik dan interaktif. 

Penggunaan teknologi digital dalam 

pendidikan telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan minat dan pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran (Rahmat, 2021). 

Salah satu bentuk teknologi yang dapat 

diadopsi adalah e-modul, yang memungkinkan 

penyajian materi pembelajaran secara 

interaktif melalui ilustrasi visual, video, dan 

fitur teknologi lain seperti Augmented Reality. 

E-modul berbasis etnobotani yang 

menampilkan keanekaragaman tumbuhan 

dalam prosesi adat Bugis dapat menjadi media 

inovatif dalam pembelajaran biologi, 

khususnya untuk materi Plantae. 

Beberapa peneliti mengungkapkan bahwa e-

modul dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep yang kompleks dan 

abstrak (Putri, 2022; Hasanah, 2021). Dalam 

konteks etnobotani, pengintegrasian teknologi 

digital dapat memberikan pengalaman belajar 

yang lebih dinamis dan kontekstual bagi 

mahasiswa. Penelitian sebelumnya juga 

menyoroti pentingnya memasukkan unsur-

unsur budaya lokal dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan keterkaitan antara materi 

akademik dan kehidupan sehari-hari 

mahasiswa (Wahyuni, 2020). 

Untuk mengatasi permasalahan kurangnya 

pemahaman mahasiswa terhadap 

keanekaragaman tumbuhan dalam prosesi adat 

Bugis, penelitian ini merancang sebuah e-

modul berbasis etnobotani yang dilengkapi 

dengan konten interaktif. E-modul ini akan 

dirancang dengan mempertimbangkan aspek 

visualisasi tumbuhan, deskripsi ilmiah dan 

kultural, serta penggunaan teknologi seperti 

Augmented Reality. Diharapkan, e-modul ini 

dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa 

dalam pembelajaran serta memperdalam 

pemahaman mereka terhadap keanekaragaman 

tumbuhan dalam konteks budaya lokal. 

ujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis persepsi mahasiswa terhadap 

keefektifan e-modul berbasis etnobotani yang 

dikembangkan untuk pembelajaran Plantae. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengevaluasi sejauh mana integrasi antara 

ilmu biologi dan budaya lokal, khususnya 

prosesi pernikahan adat Bugis, dapat 

meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang 

keanekaragaman tumbuhan. Penelitian ini akan 

melibatkan mahasiswa sebagai responden 

untuk mengukur persepsi mereka terhadap 

inovasi pembelajaran ini. Temuan dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan media 

pembelajaran berbasis budaya dan teknologi di 

bidang pendidikan biologi, serta melestarikan 

pengetahuan tradisional tentang tumbuhan 

dalam prosesi adat Bugis. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif dengan metode survei 

untuk menganalisis persepsi mahasiswa 

terhadap pengembangan e-modul etnobotani 

yang berfokus pada keanekaragaman 

tumbuhan dalam prosesi pernikahan adat 

Bugis. Responden penelitian adalah mahasiswa 

program studi pendidikan biologi pada salah 

satu Universitas swasta di Kabupaten Wajo, 

dengan total 57 responden yang dipilih secara 

purposive sampling. Kriteria pemilihan 

responden adalah mahasiswa yang telah 

menyaksikan atau memiliki pengetahuan 
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tentang prosesi adat Bugis dan memiliki latar 

belakang prodi pendidikan biologi. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

kuesioner daring yang terdiri dari 20 

pertanyaan dengan skala Likert 1-5, di mana 

skala 1 menunjukkan ketidaksetujuan dan 

skala 5 menunjukkan persetujuan penuh. 

Pertanyaan dalam kuesioner mencakup 

beberapa aspek, antara lain pengalaman 

mahasiswa dalam menyaksikan prosesi adat, 

pengetahuan tentang penggunaan tumbuhan 

dalam prosesi adat Bugis, minat terhadap 

materi etnobotani, motivasi dalam 

menggunakan e-modul, serta persepsi tentang 

peran teknologi dalam pembelajaran 

etnobotani. Selain itu, responden juga diminta 

untuk memberikan saran dan komentar terkait 

pengembangan e-modul tersebut. 

Proses pengumpulan data dilakukan secara 

daring melalui platform survei online, dan 

semua data dikumpulkan dalam rentang waktu 

tertentu yang telah ditetapkan. Data yang 

dikumpulkan dianalisis secara deskriptif untuk 

menggambarkan persepsi umum mahasiswa. 

Persentase dan distribusi frekuensi dari setiap 

jawaban pada kuesioner dianalisis untuk 

melihat tren persepsi mahasiswa terkait 

efektivitas pengembangan e-modul etnobotani. 

Selain itu, analisis inferensial dilakukan untuk 

melihat hubungan antara persepsi mahasiswa 

terhadap fitur interaktif e-modul, seperti 

ilustrasi menarik dan video pendek, dengan 

motivasi belajar mahasiswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berikut adalah hasil survei yang diperoleh 

mengenai persepsi mahasiswa terhadap 

pengembangan e-modul etnobotani dalam 

pembelajaran keanekaragaman tumbuhan pada 

prosesi pernikahan adat Bugis.  

1. Pengalaman Menyaksikan Prosesi 

Pernikahan Adat Bugis 

Sebanyak 100% responden menyatakan 

bahwa mereka pernah menyaksikan 

prosesi pernikahan adat Bugis secara 

lengkap, yang menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa memiliki 

pengalaman langsung dengan tradisi 

budaya ini. Hal ini menjadi dasar penting 

untuk pengembangan e-modul yang 

relevan dengan budaya lokal. 

2. Penggunaan Tumbuhan dalam Prosesi 

Adat 

Semua responden (100%) juga 

menyatakan bahwa mereka menyadari 

penggunaan tumbuhan (akar, batang, daun, 

bunga) dalam prosesi pernikahan adat 

Bugis. Tumbuhan dianggap sebagai 

elemen penting yang memiliki nilai 

simbolis dalam adat ini. Ini menunjukkan 

bahwa pengenalan tentang jenis-jenis 

tumbuhan dan penggunaannya dalam 

konteks budaya Bugis adalah materi yang 

relevan untuk disampaikan melalui e-

modul. 

 

3. Minat Terhadap Pembelajaran 

Etnobotani melalui E-Modul 

Mayoritas responden menunjukkan minat 

yang tinggi terhadap pembelajaran 

etnobotani melalui e-modul. Beberapa 

alasan utama yang disebutkan termasuk: 

(a) gambar/ilustrasi menarik (40%), (b) 

video pendek yang interaktif (35%), dan 

(c) penggunaan teknologi Augmented 

Reality (25%). Fitur-fitur ini dianggap 

sebagai elemen yang dapat membantu 

mereka memahami materi lebih baik. 

4. Persepsi Terhadap Peran Teknologi 

dalam Pembelajaran 

Sebanyak 95% responden menyatakan 

bahwa teknologi digital membantu (70%) 

atau sangat membantu (25%) dalam 

memahami topik etnobotani. Hanya 5% 

yang menyatakan bahwa teknologi tidak 

membantu. Ini menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi dalam pembelajaran, 

seperti melalui e-modul, sangat didukung 

oleh mahasiswa. 

5. Saran untuk Pengembangan E-Modul 

Responden juga memberikan berbagai 

saran untuk pengembangan e-modul. 

Beberapa saran yang umum termasuk: (a) 

memastikan bahwa penjelasan dalam e-

modul dibuat jelas dan mudah dipahami, 

(b) menggunakan teknologi untuk 

menghadirkan konten yang lebih interaktif, 

dan (c) menyertakan aktivitas yang 

melibatkan siswa secara langsung. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

menginginkan e-modul yang tidak hanya 

informatif, tetapi juga interaktif dan 

relevan dengan kebutuhan mereka. 

 

Adapun visualisasi hasil survei dalam 

bentuk grafik disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Respon Mahasiswa Terkait Kebutuhan Pengembangan E-Modul Etnobotani 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa program studi 

pendidikan biologi memiliki minat yang tinggi 

terhadap pembelajaran etnobotani melalui e-

modul yang interaktif, terutama dalam konteks 

prosesi pernikahan adat Bugis. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

digital dalam pembelajaran, khususnya e-

modul, dapat meningkatkan motivasi dan 

pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran (Akbar et al., 2024; Rahmat, 

2021). Selain itu, penggunaan elemen visual 

dan interaktif, seperti ilustrasi dan video 

pendek, dinilai sangat membantu dalam 

memperjelas konsep-konsep yang kompleks, 

termasuk keanekaragaman tumbuhan yang 

digunakan dalam adat Bugis. 

Salah satu aspek penting yang diidentifikasi 

dalam penelitian ini adalah pemanfaatan 

teknologi Augmented Reality (AR). Sebanyak 

25% mahasiswa menyatakan bahwa AR adalah 

fitur yang menarik dan dapat membantu 

mereka memahami materi lebih baik. Temuan 

ini dengan temuan beberapa peneliti bahwa 

bahwa integrasi AR dalam pembelajaran sains 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih 

mendalam (Azzahra et al., 2024; Putri, 2024). 

AR memberikan visualisasi langsung yang 

lebih realistis dan mendalam, memungkinkan 

siswa untuk berinteraksi dengan objek yang 

ditampilkan dalam konteks budaya, seperti 

tanaman dalam prosesi adat Bugis. 

Dalam konteks etnobotani, mahasiswa sudah 

memiliki pengalaman langsung dengan prosesi 

adat Bugis dan menyadari pentingnya 

penggunaan tumbuhan dalam acara tersebut. 

Hasil ini menunjukkan bahwa e-modul 

berbasis etnobotani yang dirancang untuk 

pembelajaran ini memiliki potensi besar untuk 

diterima dengan baik, mengingat bahwa 

seluruh responden telah melihat dan 

memahami pentingnya tumbuhan dalam 

prosesi tersebut. Penelitian Wahyuni (2020) 

dan Flores-Silva (2024) juga menekankan 

pentingnya melestarikan pengetahuan tentang 

keanekaragaman tumbuhan dalam adat budaya 

melalui pendidikan formal, sehingga 

pengembangan e-modul ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman sains, tetapi juga 

berkontribusi pada pelestarian budaya lokal. 

Responden memberikan saran agar e-modul 

yang dikembangkan memiliki penjelasan yang 

jelas dan mudah dipahami, serta melibatkan 

aktivitas yang interaktif. Hal ini sejalan dengan 

teori pembelajaran konstruktivis, di mana 

siswa perlu terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran agar dapat membangun 

pemahaman yang lebih dalam (Lathifah et al., 

2024; Mulyadi 2022). Dengan memberikan 

konten yang lebih interaktif dan kontekstual, 

mahasiswa dapat mengaitkan pembelajaran 
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biologi dengan kehidupan sehari-hari, 

khususnya dalam konteks budaya Bugis. 

Sebagai contoh, tumbuhan yang digunakan 

dalam prosesi adat tidak hanya dipelajari dari 

segi morfologi dan fungsi biologis, tetapi juga 

dari makna simbolis yang terkait dengan adat 

tersebut. 

Selain itu, temuan bahwa 95% mahasiswa 

merasa teknologi digital membantu atau sangat 

membantu dalam pembelajaran etnobotani 

menegaskan relevansi integrasi teknologi 

dalam pendidikan tinggi. Hasil penelitian 

Rahmat (2021) menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis teknologi meningkatkan 

aksesibilitas dan fleksibilitas pembelajaran, 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa saat ini 

yang terbiasa dengan penggunaan teknologi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

mendukung pandangan bahwa pengembangan 

e-modul berbasis etnobotani dalam prosesi 

pernikahan adat Bugis adalah solusi inovatif 

untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa 

terhadap materi Plantae. Integrasi teknologi 

digital, terutama fitur interaktif seperti 

ilustrasi, video pendek, dan Augmented 

Reality, menawarkan pendekatan pembelajaran 

yang lebih menarik dan efektif. Penelitian ini 

juga memberikan kontribusi penting bagi 

upaya pelestarian budaya lokal melalui 

pendidikan, di mana kearifan lokal dapat 

diintegrasikan ke dalam kurikulum 

pembelajaran sains.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan e-

modul etnobotani yang berfokus pada prosesi 

pernikahan adat Bugis mendapat respon positif 

dari mahasiswa. Sebagian besar mahasiswa 

memiliki pemahaman yang baik tentang 

penggunaan tumbuhan dalam prosesi adat 

tersebut dan menunjukkan minat yang tinggi 

terhadap pembelajaran berbasis e-modul. Fitur 

interaktif seperti ilustrasi menarik, video 

pendek, dan teknologi Augmented Reality 

dinilai sangat membantu dalam meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi 

etnobotani. Dengan demikian, e-modul ini 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

pembelajaran dan pelestarian kearifan lokal 

melalui integrasi teknologi digital. 
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